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ABSTRACT
Penentuan rancangan kapasitas optimal Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) terpusat mandiri merupakan hal penting dalam
rangka penyediaan energi listrik pada daerah terpencil di Aceh berbasis energi baru terbarukan. Pada saat ini, perencanaan kapasitas
PLTS terpusat mandiri belum optimal disebabkan rancangan yang direncanakan menggunakan metode intuitif serta kurang
memperhitungkan kondisi fluktuasi radiasi matahari, suhu lingkungan dan kebutuhan beban. Kondisi ini dapat menyebabkan daya
keluaran sistem tidak mencukupi atau melebihi dari kebutuhan beban serta biaya yang mahal. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan rancangan optimal jumlah modul surya dan baterai pada suatu instalasi sistem PLTS terpusat mandiri menggunakan
metode numerik. Data yang digunakan berupa fluktuasi dari kebutuhan beban, radiasi matahari dan suhu lingkungan per jam selama
satu tahun. Berdasarkan hasil penelitian, jumlah modul surya dan baterai yang paling optimal, yaitu 600 unit (150 kW) dan 129 unit
(258 kWh). Lost of Load Probability (LLP) 0,01, hal ini menunjukkan penyediaan energi listrik oleh sistem PLTS terpusat mandiri
mencapai 99%. Annual Total Life Cycle Cost (ATLCC) Rp. 1.241.121.000 per tahun. Hasil rancangan sistem menggunakan metode
numerik lebih optimal dan murah jika dibandingkan menggunakan metode intuitif. Nilai ATLCC pada metode numerik hanya
41,8% dari nilai ATLCC metode intuitif yang mencapai                  Rp 2.969.036.000 per tahun untuk penyediaan energi listrik
99,9%.  
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